7

- [slam and |
Local Wisdom

Religious Expression in Southeast Asia

Supriyanto | Muh I[khsan
I[smail Suardi Wekke | Fahmi Gunawan




ISLAM AND LOCAL WISDOM:
RELIGIOUS EXPRESSION IN SOUTHEAST ASIA

Islam dan Kearifan Lokal:
Ekpresi Keberagamaan di Asia Tenggara

diterbitkan dalam rangkaian
50 Tahun Milad Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari



UU No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 2

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang Hak
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahitkan tanpa
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Hak Terkait Pasal 49

1. Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang
pihak lain yang tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau
menyiarkan rekaman suara dan/atau gambar pertunjukannya.

Sanksi Pelanggaran Pasal 72

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (2)
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu)
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah),
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan,
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
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Islam di Indonesia menunjukan keunikan yang membedakannya
dengan Islam di negara lain, terutama dengan Islam di tempat asalnya,
Arab Saudi. Keunikan tersebut dibuktikan dengan hadirnya varian-varian
Islam lokal yang berbeda cukup signifikan antara satu wilayah dengan
wilayah lain, seperti halnya Islam Padang, Islam Jawa, Islam Dayak,
Islam Lombok, Islam Bima, Islam Buton, Islam Muna, dan seterusnya.
Varian-varian Islam tersebut berhubungan sangat erat dengan pola
penyebaran Islam dan pola penerimaan Islam sekaligus. Secara historis,
proses penyebaran Islam di Indonesia dilakukan melalui jalur-jalur sosial
dan kulltur, misalnya melalui relasi perdagangan, kesenian, pendidikan,
bahkan perkawinan, bukan jalur militeristik atau penaklukan. Islam yang
disebarkan di Indonesia adalah Islam yang lebih banyak menggunakan
pola-pola damai, sehingga penerimaan masyarakat di berbagai wilayah
Indonesia terhadap Islam tidak mendapatkan masalah atau penentangan
yang berarti. Para penyebar Islam di nusantara bahkan akomodatif dan
negosiatif dengan kebudayaan lokal. Sebut saja misalnya, pola-pola
penyebaran Islam yang dilakukan Walisongo di Jawa menunjukan bahwa
Islam meskipun merupakan ideologi dan paham yang baru, tetapi mampu
diterima oleh masyarakat Jawa pada masa itu tanpa penentangan dan
perlawanan berarti.

Proses penyebaran Islam yang mempengaruhi pola penerimaan
Islam oleh masyarakat juga tidak bisa dilepaskan dari interpretasi
masyarakat terhadap Islam yang berasal dari lokalitas yang dimiliki
masing-masing. Jika akar kultur masyarakat lokal tidak cukup akomodatif
terhadap Islam, atau sebaliknya Islam yang tidak bisa bersentuhan dengan
kultur masyarakat, mustahil Islam bisa diterima dengan baik, bahkan
dalam beberapa kebudayaan di Indonesia dijadikan sebagai landasan atau
dasar tata kelola pemerintahan dan masyarakat. Dalam yurisprudensi Islam




